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ABSTRAK 

Vanfry Ryan Prasetya, 2021. Evaluasi Kinerja Simpang Empat Bersinyal 

Jalan Yos Sudarso – Jalan Veteran Surakarta. Tugas Akhir. Program Studi 

Diploma III Teknik Sipil Transportasi Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. 

 

Simpang Empat Bersinyal Jalan Yos Sudarso – Jalan Veteran Surakarta merupakan 

salah satu wilayah komersial yang padat di Surakarta. Terdapat pertokoan 

dipanjang jalan kaki simpang dan terdapat pasar Gemblegan di sisi Selatan 

simpang, sehingga banyak kendaraan yang parkir di dekat simpang menyebabkan 

terganggunya arus lalu lintas. Berdasarkan keadaan tersebut diperlukan untuk 

mengetahui kinerja eksisting simpang, validitas hasil perhitungan MKJI 1997 

dengan keadaan lapangan, rekomendasi desain perbaikan simpang, rencana 

anggaran biaya dan time schedule rekomedasi desain perbaikan Simpang Empat 

Bersinyal Jalan Yos Sudarso – Jalan Veteran Surakarta. 

 

Analisis kinerja Simpang Empat Bersinyal Jalan Yos Sudarso – Jalan Veteran 

Surakarta dihitung menggunakan metode MKJI 1997. Data masukan yang 

diperlukan didapatkan dari survei pendahuluan, survei geometri dan survei lalu 

lintas untuk mendapatkan data primer dan melalui internet untuk data sekunder. 

 

Berdasarkan analisis menggunakan MKJI 1997 kineja Simpang Empat Bersinyal 

Jalan Yos Sudarso – Jalan Veteran Surakarta kondisi eksisting diperoleh rata-rata 

derajat kejenuhan 0,96, panjang antrian 191,5 m dan tundaan 143,2 detik. Validitas 

hasil perhitungan MKJI 1997 terhadap kondisi lapangan dilihat dari panjang 

antrian terdapat penyimpangan 10,7% dengan hasil perhitungan MKJI 1997 lebih 

besar. Rekomendasi desain perbaikan kinerja simpang diperoleh rata-rata derajat 

kejenuhan 0,71, panjang antrian 63 m dan tundaan 36,1 detik. Rencana anggaran 

biaya rekomendasi desain perbaikan sebesar Rp 101.100.000,00. Pelaksanaan 

perbaikan dengan rekomendasi desain perbaikan dilakukan dengan total 11 hari. 

 

Kata kunci : MKJI 1997, Simpang Bersinyal 
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keluar melewati garis henti.  

emp (Ekivalen Mobil Penumpang) : Faktor dari berbagai tipe kendaraan 

sehubungan dengan keperluan waktu hijau 

untuk keluar dari antrian apabila 

dibandingkan dengan sebuah kendaraan  

ringan (untuk mobil penumpang dan 

kendaraan ringan yang sasisnya sama, emp 

= 1,0). 

smp (Satuan Mobil Penumpang) : Satuan arus lalu lintas dari berbagai tipe  

kendaraan yang diubah menjadi kendaraan 

ringan (termasuk mobil penumpang) dengan 

menggunakan faktor emp.  

Tipe O (Arus Berangkat Terlawan) : Keberangkatan dengan konflik antara gerak  

belok kanan dan gerak lurus/belok kiri dari 

bagian pendekat dengan lampu hijau pada 

fase yang sama.  
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dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi Bina 

Marga). 

HV (Kendaraan Berat)  : Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4  

roda (meliputi: bus, truk 2 as, truk 3 as, dan 

truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina 

Marga). 

MC (Sepeda Motor)   :  Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda  
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titik tak terganggu di hulu, pendekat per 

satuan waktu (contoh: kebutuhan lalu lintas 

kend/jam; smp/jam).  

QO (Arus Melawan)   :  Arus lalu lintas dalam pendekat yang  

berlawanan, yang berangkat dalam fase 

antar hijau yang sama (kend/jam; smp/jam). 

QRTO (Arus Melawan Belok Kanan) : Arus dari lalu lintas belok kanan dari  

pendekat yang berlawanan (kend/jam; 

smp/jam). 

S (Arus Jenuh)   :  Besarnya keberangkatan antrian yang  

ditentukan (smp/jam hijau). 

SO (Arus Jenuh Dasar)  : Besarnya keberangkatan antrian di dalam  

pendekat selama kondisi ideal (smp/jam 

hijau).  

DS (Derajat Kejenuhan)  :  Rasio dari arus lalu lintas terhadap kapasitas  

untuk suatu pendekat. 

FR (Rasio Arus)   : Rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu  

pendekat. 
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DT (Tundaan)    :  Waktu tempuh tambahan yang diperlukan  

untuk melalui simpang apabila 

dibandingkan lintasan tanpa melalui 

simpang.  

QL (Panjang Antrian)   :  Panjang antrian kendaraan dalam suatu  

pendekat (m). 

NQ (Antrian)    :  Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu  

pendekat (kend;smp). 

NS (Angka Henti)   :  Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan  

(terberhenti berulang-ulang dalam antrian). 

PSV (Rasio Kendaraan Terhenti) :  Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa  

berhenti sebelum melewati garis henti akibat 

pengendalian sinyal. 

WA (Lebar Pendekat)   :  Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,  

diukur dibagian tersempit di sebelah hulu (m). 

WMASUK (Lebar Masuk)  :  Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,  

diukur pada garis henti (m). 

WKELUAR (Lebar Keluar)  :  Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,  

yang digunakan oleh lalu lintas buangan 

setelah melewati persimpangan jalan (m). 

We (Lebar Efektif)   :  Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,  

yang digunakan dalam perhitungan 

kapasitas (yaitu dengan pertimbangan 
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terhadap WA, WMASUK dan WKELUAR dan 

gerakan lalu lintas membelok; m).  

L (Jarak)    :  Panjang jarak segmen jalan (m). 

GRAD (Landai Jalan)   : Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam  

arah perjalanan (+/-%). 

COM (Komersial)   :  Tata guna lahan komersial (contoh: toko   

restoran, kantor) dengan jalan masuk 

langsung bagi perjalan kaki dan kendaraan.  

RES (Permukiman)   : Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan  

masuk langsung bagi pejalan kaki dan 

kendaraan. 

RA (Akses Terbatas)   :  Jalan masuk langsung terbatas atau tidak ada  

sama sekali (contoh: karena adanya 

hambatan fisik, jalan samping, dsb). 

CS (Ukuran Kota)   :  Jumlah penduduk dalam suatu daerah  

perkotaan. 

SF (Hambatan Samping)  :  Interaksi antara arus lalu lintas dan   

kegiatan disamping jalan yang 

menyebabkan pengurangan terhadap arus 

jenuh di dalam pendekat.  

i (Fase)    :  Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau  

disediakan bagi kombinasi tertentu dari 

gerakkan lalu lintas (i = indek untuk nomor 

fase).  

c (Waktu siklus)   :  Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi  

sinyal (contoh: diantara dua saat permulaan 

hijau yang berurutan di dalam pendekat yang 

sama; m). 

g (Waktu hijau)   :  Waktu nyala hijau dalam pendekat (det). 

M (Median)    :  Daerah yang memisahkan arah lalu lintas 

pada suatu segmen jalan. 

V (kecepatan perjalanan)  :  Kecepatan kendaraan (km/jam atau m/det).    
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